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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

1.1.Latar Belakang Penelitian 

Derasnya arus teknologi saat ini telah menyebabkan perubahan di berbagai 

sektor pada setiap negara di dunia, termasuk di negara Indonesia. Bagi sektor 

perekonomian, sistem pembayaran tidak luput dari kemajuan teknologi. Perubahan 

pola hidup masyarakat disertai dengan meningkatnya efisiensi menyebabkan patut 

tersedianya sarana-sarana yang dapat menunjang percepatan sehingga dapat 

mengurangi hambatan jarak dan waktu. Perkembangan sarana-sarana seperti sarana 

transportasi dan telekomunikasi akan memberi dampak cukup besar bagi transaksi 

berkaitan  pembayaran yang dilakukan oleh pelaku ekonomi (Djambak dan 

Mukhlis, 2018). Penggunaan uang tunai sebagai alat pembayaran perlahan telah 

tergeser akibat dari teknologi sistem pembayaran yang memunculkan adanya 

transaksi non tunai (cashless) yang dinilai lebih aman, cepat, mudah serta efisien. 

Lembaga formal selaku regulator serta pengawas sistem pembayaran di Indonesia 

yaitu Bank Indonesia menunjang terdapatnya sistem yang dapat diterapkan sebagai 

pembayaran non tunai ini melalui instrumen diantarnya yaitu Paper Based, Card 

Based dan Electronic Based (Rahmawati et al., 2020). 

Lingkup dari pembayaran nontunai tercakup atas instrumen pembayaran 

berbasis warkat semacam cek, giro, wesel, nota debit serta kredit, instrumen 

pembayaran berbasis kartu diantaranya kartu kredit, debit dan ATM, serta 

instrumen pembayaran berbasis internet dan mobile device seperti e-money, 
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internet banking, SMS Banking dan Phone Banking (Simorangkir, 2014). Pada 

penelitian ini, penulis akan berfokus pada APMK (alat pembayaran menggunakan 

kartu) dan transaksi e-money sebagai instrumen pembayaran nontunai yang lazim 

digunakan oleh masyarakat saat ini, karena sistem pembayaran yang lancar secara 

langsung dapat mempengaruhi sirkulasi uang (velocity of money) pada 

perekonomian suatu negara (Berger dan Humphrey, 2005).  

Percepatan perputaran uang (velocity of money) yang menunjukkan seberapa 

cepatnya uang dapat berpindah tangan mengkonsepkan perbandingan nilai barang 

dan jasa yang diwakilkan dari PDB dan jumlah uang beredar pada sebuah negara. 

Menurut teori yang dikemukakan oleh Irving Fisher, jika orang menggunakan 

kartu debit dan kartu kredit (transaksi non tunai) untuk bertransaksi, semakin kecil 

uang tunai yang dibutuhkan untuk melakukan pembayaran dan uang yang 

diperlukan untuk bertransaksi yang dihasilkan oleh pendapatan nominal akan 

semakin kecil, sebagai hasilnya akan meningkatkan percepatan. Hal sebaliknya 

berlaku, bila lebih banyak membeli menggunakan uang tunai, semakin banyak 

uang hasil pendapatan nominal dalam jumlah sama akan digunakan untuk 

bertransaksi yang dihasilkan dengan jumlah pendapatan nominal yang sama, 

maka percepatannya akan menurun (Djambak dan Mukhlis, 2018). 

Adanya transaksi nontunai akan mempengaruhi jumlah uang beredar (M1) 

yang akan sama-sama berdampak pada velocity of money. Lancarnya transaksi non 

tunai akan memesatkan sirkulasi uang (velocity of money) akan menimbulkan 

produktivitas dan pendapatan perekonomian suatu negara yang meningkat sebab 

daya guna serta efisiensi dari sistem pembayaran yang transaksinya bertabiat lebih 
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murah, cepat serta gampang (Simorangkir, 2014). Parameter jumlah permintaan 

uang serta besaran moneter dapat diketahui dari likuiditas uang primer termasuk 

didalamnya uang kartal dan uang giral, seperti APMK serta E-Money (Igamo & 

Falianty, 2018).  

Tahun 2020 diawali dengan fenomena yang menyebabkan perekononomian 

dan segala strukturnya mengalami guncangan, fenomena tersebut yaitu wabah 

Virus Corona (Covid-19) yang disebabkan oleh virus SARS-CoV-2 sejak akhir 

2019. Wabah ini telah menyebabkan 238.521.855 kasus terkonfirmasi dan 

4.863.818 kematian di seluruh dunia (WHO, 2021). Pemerintah dengan berbagai 

cara berupaya untuk meminimalisir penyebaran virus tersebut termasuk dalam 

bidang sistem pembayaran. Pemberlakuan PSBB (Pembatasan Sosial Berskala 

Besar) dan PPKM (Pemberlakuan Pembatasan Kegiatan Masyarakat) 

menyebabkan berkurangnya aktivitas perekonomian di luar rumah (Junaedi dan 

Salistia, 2020). Hampir semua dilakukan dari rumah, termasuk dalam bertransaksi 

oleh sebab itu, banyak transaksi yang dilakukan masyarakat secara non tunai yang 

menyebabkan peningkatan terhadap transaksi non tunai yang dalam penelitian ini 

di proksi melalui nilai transaksi e-money dan APMK (Revate, 2021). Pandemi 

Covid-19 membawa perubahan besar pada cara keputusan pembelian konsumen 

beserta proses pembayarannya (Manoharan et al., 2021).  

 

 

 



22 
 

 

Gambar 1.1 Pertumbuhan E-Money, APMK, Jumlah Uang Beredar, Pendapatan 

Nasional dan Velocity Of Money di Indonesia Periode 2010 hingga 2021 

Sumber : BPS dan Bank Indonesia, data diolah (2022) 

Berdasar grafik di atas yang menggambarkan pertumbuhan penggunaan 

transaksi nontunai yaitu E-money (garis berwarna hijau) dan APMK (garis 

berwarna biru) dapat dilihat bahwa garis tren e-money tahun 2010-2019 terus 

mengalami peningkatan. Peningkatan drastis terjadi pada tahun 2018 sebesar 

200,73 persen dari tahun 2017 sebelum terjadinya pandemi Covid-19. Peningkatan 

transaksi ini seirama dengan program yang dicanangkan oleh Bank Indonesia yang 

dikenal dengan sebutan GNNT (Gerakan Nasional Non Tunai) semenjak tahun 

2014. Selain itu, peningkatan pertumbuhan transaksi e-money ini mengindikasikan 

bahwa pembayaran nontunai mulai diterima masyarakat dan digunakan secara 

berkelanjutan karena penggunaannya yang aman, mudah, praktis, dan hemat biaya. 

Pada garis tren APMK cenderung berfluktuasi. Peningkatan APMK di tahun 2021 

menjadi pertumbuhan yang paling tinggi selama periode penelitian yaitu sebesar 37 
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persen. Hal ini merupakan dampak dari inovasi berupa fasilitas, fungsi, kemudahan-

kemudahan yang beragam yang ditawarkan oleh pihak perbankan. Dalam model 

Baumol yang diadopsi Igamo dan Falianty (2018) mengenai permintaan uang 

melalui modifikasi pembayaran nontunai, inovasi keuangan yang berhubungan 

dengan fungsi alat pembayaran khususnya memiliki dampak bagi uang tunai. 

Pengembangan pembayaran nontunai mendorong individu untuk membuat 

bermacam pilihan instrumen pembayaran untuk memperkecil biaya. Hal lainnya 

yang menyebabkan pertumbuhan APMK adalah semakin banyaknya total merchant 

yang melayani transaksi dengan Electronic Fund Transfer-Point of Sales (EFT 

POS) yang mekanismenya dengan cara memindahkan dana pemegang kartu secara 

online kepada pemilik merchant yang bersangkutan (Istanto & Fauzie, 2014).  

Pada penelitian ini berfokus pada pandemi Covid-19 yang melanda dunia 

sejak akhir tahun 2019 yang menyebabkan semakin berubahnya perilaku 

masyarakat dalam mengkonsumsi kebutuhan digital (Pambudi,2021). Berdasar 

fenomena yang dilihat dari gambar diatas, terlihat bahwa pertumbuhan APMK 

mengalami peningkatan yang drastis pada tahun 2019 hingga 2021 masing-masing 

sebesar 14,4 persen, 17 persen, dan 37 persen. Hal ini menunjukkan perilaku 

masyarakat yang semakin marak menggunakan instrumen non tunai dalam 

bertransaksi. Pada pertumbuhan E-money, terlihat bahwa sejak 2019 sampai dengan 

2021 terus mengalami pertumbuhan, hanya tidak terlalu drastis yang masing-

masing sebesar 188,31 persen, 30,44 persen dan 14,71 persen. Nilai transaksi uang 

elektronik tercatat tidak mengalami penurunan selama pandemi berlangsung, justru 
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nilainya mengalami peningkatan. Hal ini membuktikan bahwa uang jenis ini 

semakin diminati oleh masyarakat untuk bertransaksi di masa pandemi.  

Pada garis tren jumlah uang beredar (garis berwarna kuning) terlihat bahwa 

dari tahun 2010 hingga 2013 mengalami pertumbuhan tren yang negatif, namun 

setelahnya 3 tahun berturut-turut mengalami tren yang meningkat, dan setelahnya 

pada tahun 2017 hingga 2018 kembali mengalami pertumbuhan tren negatif. Tren 

meningkat kembali terjadi di tahun 2019 hingga 2020 sebesar 18,54 persen dan 

mengalami penurunan pertumbuhan di tahun 2021 sebesar 4,19 persen. Selama 

periode 2019 hingga 2021 dimana terjadi pandemi Covid-19, masyarakat nampak 

lebih sering menggunakan transaksi non tunai yang menyebabkan menurunnya 

pertumbuhan jumlah peredaran uang kartal (M0). Hal ini menunjukkan jika 

terjadinya kenaikan pada transaksi non tunai akan mengurangi peredaran uang 

beredar sempit (M0) karena terjadinya perputaran uang di perekonomian. Menurut 

Lucas (1972) jumlah uang beredar yang berubah-ubah akan mengakibatkan 

berubahnya variabel-variabel nominal saja, seperti harga, kurs nominal, dan upah 

nominal akan tetapi tidak mengakibatkan berubahnya variabel- variabel riil seperti 

konsumsi, investasi, output dan kesempatan kerja. Terlihat bahwa jumlah uang 

beredar terus mengalami fluktuasi seiring dengan upaya bank sentral untuk menjaga 

kestabilan likuiditas perekonomian. 

Pada pertumbuhan pendapatan nasional (garis berwarna merah) terlihat 

pertumbuhan ekonomi yang stagnan pada kisaran 5 persen, namun sempat 

mengalami pertumbuhan negatif sebesar -2,07 persen pada tahun 2020. 

Pertumbuhan negatif ini terjadi karena dipicu oleh munculnya pandemi Covid-19 
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yang melumpuhkan berbagai sektor perekonomian di Indonesia. Meskipun pada 

tahun-tahun lainnya pertumbuhan ekonomi stagnan, instrumen pembayaran non 

tunai ini diharapkan mampu menjaga kestabilan ekonomi seperti inflasi yang akan 

meningkatkan pendapatan nasional negara Indonesia yang berkelanjutan. 

Adanya perkembangan teknologi yang menyebabkan masyarakat semakin 

marak menggunakan cashless menyebabkan meningkatnya penggunaan instrumen 

non tunai di Indonesia. Sebagai akibat dari penggunaaan instrumen non tunai, 

pembayaran menjadi lebih cepat dan lancar sehingga akan mempengaruhi 

perputaran uang (Lu dan Su, 2017). Menurut teori Irving Fisher bahwa saat 

penggunaan pembayaran non tunai lebih banyak digunakan, akan membuat 

berkurangnya pembayaran menggunakan uang tunai sehingga penggunaan uang 

kartal (M0) akan menurun dan perputaran uang akan meningkat (Mishkin, 2008). 

Perputaran uang akan berkaitan dengan kegiatan perekonomian. Saat perputaran 

uang meningkat, dapat dikaitkan dengan ekonomi yang sedang berkembang melalui 

pendapatan nasionalnya yang ikut meningkat. Pada lain sudut pandang, dampak 

adanya jumlah uang beredar bagi perekonomian telah diungkapkan oleh Ekonom 

Klasik dan Keynesian. Ekonom klasik memiliki pandangan bahwa uang tidak akan 

berpengaruh pada peningkatan output perekonomian. Hal ini menjadi pertanyaan 

menarik dapatkah uang elektronik menghasilkan efisiensi yang akan 

mempengaruhi pertumbuhan konsumsi sehingga nantinya mengakibatkan PDB 

meningkat (Igamo dan Falianty, 2018). Berdasar uraian diatas, dapat ditarik 

keterkaitan antara instrumen non tunai, peredaran uang, perputaran uang dan 

pendapatan nasional. 
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Berbagai penelitian telah dilakukan oleh peneliti terdahulu mengenai transaksi 

elektronik, jumlah uang beredar, perputaran uang dan pendapatan nasional. 

Penelitian dari negara Indonesia dilakukan oleh Lukmanulhakim (2016) yang 

menghasilkan temuan E-money, Kartu Kredit dan Kartu Debit mempunyai efek 

jangka panjang terhadap perubahan perputaran uang tetapi tidak mempengaruhi 

secara jangka pendek sehingga pada jangka pendek perputaran uang di Indonesia 

cenderung tetap. Riset tersebut didukung oleh riset yang dilaksanakan oleh 

Fauzukhaq et al. (2019) bahwa jumlah uang elektronik yang tersebar, serta kuantitas 

mesin EDC mempengaruhi secara perputaran uang di Indonesia secara signifikan. 

Hasil penelitian tersebut tidak sejalan dengan pelaksanaan penelitian oleh Djambak 

dan Mukhlis (2018) dan Lintangsari et al. (2018) bahwa transaksi E-Money, kartu 

kredit dan kartu debit tidak mempengaruhi perputaran uang (velocity of money) di 

Indonesia secara signifikan, akan tetapi mempengaruhi jumlah uang beredar (M1) 

dengan signifikan. Penelitian lainnya dilaksanakan oleh Tee dan Ong (2016) 

memperoleh hasil yaitu dampak penerapan pembayaran nontunai di lima negara 

Uni Eropa terhadap perkembangan ekonomi cuma bisa diamati secara signifikan 

pada kurun waktu jangka panjang. Oleh sebabnya, kebijakan apapun guna 

mempengaruhi pembayaran nontunai tidak bisa berpengaruh langsung kepada 

perekonomian. 

Berdasarkan adanya perbedaan hasil penelitian terdahulu beserta metode, 

tempat dan waktu penelitian membuat peneliti saat ini ingin menganalisis 

perbandingan keterkaitan yang terjadi antara transaksi non tunai melalui e-money 

dan APMK yang merupakan singkatan dari alat pembayaran menggunakan kartu, 
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jumlah peredaran uang (M0), perputaran uang (velocity of money) dan pendapatan 

nasional di Indonesia sebelum dan selama pandemi Covid-19. Penelitian ini sangat 

penting untuk dilakukan karena dapat memberi kontribusi bagi perekonomian 

khususnya pada masa pandemi Covid-19 seperti sekarang agar pemangku kebijakan 

dapat menetapkan kebijakan terkait pembayaran non tunai guna melancarkan dan 

meningkatkan perekonomian. Selain itu, penelitian ini dilakukan oleh peneliti 

sebagai pengisi kesenjangan penelitian sebelumnya karena kurangnya referensi 

penelitian yang membahas keterkaitan antara instrumen non tunai, pendapatan 

nasional, peredaran uang dan perputaran uang di Indonesia sebelum dan selama 

Covid-19, hal ini dilakukan agar terwujudnya sistem pembayaran yang efisien dan 

akhirnya mampu meningkatkan pendapatan nasional pada negara Indonesia. 

1.2. Perumusan Masalah 

1. Bagaimana keterkaitan antara instrumen non tunai yang meliputi transaksi 

e-money dan APMK, pendapatan nasional, peredaran dan perputaran uang 

di Indonesia pada kurun waktu 2010.Q1 hingga 2021.Q2? 

2. Adakah perbedaan keterkaitan antara instrumen non tunai yang meliputi 

transaksi e-money dan APMK, pendapatan nasional, peredaran dan 

perputaran uang di Indonesia sebelum dan selama pandemi Covid-19? 
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1.3. Tujuan Penelitian 

1. Untuk mengetahui keterkaitan antara instrumen non tunai yang meliputi 

transaksi e-money dan APMK, pendapatan nasional, jumlah uang beredar 

dan perputaran uang di Indonesia pada kurun waktu 2010.Q1 hingga 

2021.Q2. 

2. Untuk mengetahui adanya perbedaan keterkaitan antara instrumen non tunai 

yang meliputi transaksi e-money dan APMK, pendapatan nasional, jumlah 

uang beredar dan perputaran uang di Indonesia sebelum dan selama 

pandemi Covid-19. 

1.4. Manfaat Penelitian 

1. Manfaat.Teoritis 

Penelitian ini diharapkan.dapat dipakai sebagai penambah informasi serta 

bahan pustaka bagi akademisi dalam mengembangkan ilmu pengetahuan 

pada bidang ekonomi moneter dan bisa menjadi pedoman bagi peneliti 

dikemudian waktu. 

2. Manfaat.Praktis 

Hasil dari penelitian.ini diharapkan bisa memberi gambaran umum bagi 

seluruh pihak atau pelaku ekonomi dalam mengambil keputusan dan 

menambah pengetahuan mengenai keterkaitan yang terjadi antara transaksi 

elektronik, perputaran uang, peredaran uang dan pendapatan nasional.  
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